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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah penerapan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan 

kerangka kerja Scientific dalam meningkatkan proses dan hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SDN 

03 Kaloran Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart 

dengan tahapan menyusun rancangan tindakan, pelaksanaan tindakan dan pengamatan, serta 

refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan masing-masing terdiri dari 3 kali pertemuan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran. Teknik pengumpulan data berupa teknik 

tes dan non tes. Teknis tes berupa soal evaluasi sedangkan teknik non tes berupa lembar observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil aktivitas serta 

belajar guru dan siswa. Rata-rata aktivitas guru siklus I mencapai 70,25%, pada siklus II mencapai 

86,37%. Rata-rata aktivitas siswa siklus I mencapai 39%, pada siklus II mencapai 76%. Pada 

kondisi awal nilai rata-rata 71,21 dengan persentase ketuntasan 15,5%. Pada siklus I melalui 

penerapkan model STAD dengan kerangka kerja Scientific rata-rata siswa meningkat menjadi 72,45 

dengan persentase ketuntasan 52,5%. Pada pebelajaran siklus II nilai rata-rata siswa 80,00 dengan 

persentase ketuntasan 90%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

STAD dengan kerangka kerja Scientific dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPA siswa kelas 

5 SDN 03 Kaloran 
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PENDAHULUAN 

 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu  pelajaran yang bagi siswa dipandang sulit.Karena 

banyak kata-kata asing,dan juga banyak permasalahan yang bersifat umum yaitu dari segi mental 

kurangnya tanggung jawab dan kesungguhan untuk belajar terutama mata pelajaran IPA. 

Menurut Hendro Darmojo dan Jenny R.E. Kaligis (1991) IPA adalah dari segi istilah yang 

digunakan IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam “Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. 

Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang benar menurut tokoh ukur kebenaran ilmu, yaitu 

rasional dan objektif. Rasional masuk akal atau logis diterima oleh akal sehat, sedangkan objektif 

artinya sesuai dengan objek, sesuai dengan kenyataannya, atau sesuai dengan pengalaman 

pengamatan melalui panca indera”. 

IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 

mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan 

teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan (Prihantoro dalam Trianto, 2010).  
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan pembelajaran 

yang mempelajari tentang berbagai fenomena alam selain itu IPA dapat diuji kebenarannya. 

Fenomena alam tersebut dapat ditangkap oleh panca indera manusia, sehingga manusia terkhusus 

siswa dapat mengamatinya secara langsung dan memungkinkan siswa belajar dari alam langsung.  

Beberapa guru kurang memberikan inovasi dan penyesuiaan dengan karakteristik dari siswa 

pada model pembelajaran yang dilakukan, tentu itu bertentangan dengan Permendikbud 65 tahun 

2013 tentang Standar Proses. Seperti  permasalahan yang ditemukan oleh peneliti kelas 5 SDN 3 

Kaloran Kabupaten Temanggung, kebanyakan siswa masih kesulitan dalam  mata pelajaran yang 

didalamnya membahas tentang hal-hal pengetahuan yang luas seperti IPA dan IPS. Terbukti bahwa 

hasil ulangan IPA KD: Mengidentifikasi proses pembentukan tanah karena pelapukan pada tahun 

2012/2013 nilai rata-rata 54,44, sedangkan pada tahun 2013/2014 nilai rata-ratanya 57,50. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perlu dicari solusi untuk 

mengatasinya. Sebelum tindakan lebih lanjut langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi 

masalah penyebab rendahnya kompetensi memahami pembentukan tanah karena pelapukan tersebut. 

Kondisi awal pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelas V SD Negeri 03 Kaloran Kecamatan 

Kaloran Kabupaten Temanggung berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa kurangnya rasa 

tanggungjawab dan kesungguhan siswa untuk belajar mata pelajaran IPA dan guru cenderung 

menggunakan model yang sama, beberapa guru kurang memberikan inovasi dan penyesuaian dengan 

karakteristik dari siswa pada model pembelajaran  yang dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu: 1) 

Bagaimana penerapan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran? 2) Apakah peningkatan hasil 

pembelajaran melalui model STAD dengan kerangka kerja Scientific dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA secara signifikan pada siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran?  

Sesuai dengan penjabaran dari perumusan masalah, maka dapat dikemukakan tujuan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini yaitu: 1) Menerapkan model pembelajaran STAD dengan 

kerangka kerja Scientific untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran, 

2) Meningkatkan hasil belajar IPA tentang tanah dan batuan menggunakan model pembelajaran 

STAD dengan kerangka kerja Scientific pada siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran.   

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan satu sistem belajar kelompok yang di 

dalamnya siswa di bentuk ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. Menurut 

Ibrahim (2000) model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan merupakan 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana diterapkan di  mana siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang yang bersifat heterogen, guru yang 

menggunakan STAD mengacu kepada belajar kelompok yang menyajikan informasi akademik baru 

kepada siswa menggunakan presentasi verbal atau teks. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti 

berpendapat bahwa dalam hal ini model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model yang 

paling sederhana untuk diterapkkan pada siswa.  

Menurut Suyatno (2009) tipe STAD adalah metode pembelajaran kooperatif untuk 

pengelompokkan kemampuan campur yang melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab 

kelompok untuk pembelajaran individu anggota. Keanggotaan campuran menurut tingkat prestasi, 

jenis kelamin dan suku. Tipe STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada 

adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Slavin dalam Isjoni, 2009). 

Sementara menurut (Slavin, 2008) mengemukakan bahwa pembagian kelompok yang 

memperhatikan keragaman siswa dimaksudkan supaya siswa dapat menciptakan kerja sama yang 

baik, sebagai proses menciptakan saling percaya dan saling mendukung.  
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Syarat lain dari model belajar kooperatif tipe STAD adalah jumlah anggota pada setiap 

kelompok sebaiknya terdiri dari 4-5 orang. Jumlah anggota yang sedikit dalam setiap kelompok 

memudahkan siswa berkomunikasi dengan teman sekelompok. Pentingnya pembagian kelompok 

seperti ini didasarkan pada pemikiran bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep 

yang sulit jika masalah itu dipelajari bersama. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas dan interaksi siswa untuk saling memotivasi 

dan membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal melalui kerja 

tim atau kelompok. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Kaloran, Kabupaten Temanggung  pada semester 

genap tahun ajaran 2014 / 2015. Subjek penelitian diikuti oleh siswa kelas lima yang berjumlah 19 

siswa. Adapun siswa laki-laki sebanyak 9 anak dan siswa perempuan berjumlah 10 anak. Penelitian 

dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas berbentuk proses pengkajian bersiklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tahap 

perencanaan merupakan tahap untuk menyusun dan menentukan rencana tindakan. Tahap tindakan 

adalah tahap untuk merealisasikan rencana tindakan yang telah disusun. Tahap observasi adalah 

tahap untuk melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.Pada tahap 

refleksi, hasil pengamatan akan diolah untuk kemudian diputuskan apakah tindakan akan dihentikan 

atau dilanjutkan pada sikus berikutnya. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari bulan Februari sampai 

dengan Mei 2015. Pada bulan Februari dipergunakan oleh peneliti untuk menyusun proposal 

penelitian. Perencanaan lain terkait dengan penelitian dilakukan peneliti pada bulan Maret, seperti 

menyusun instrumen dan uji validitas soal yang dilakukan di SDN 03 Kaloran pada minggu ke-3 

bulan Maret. Selanjutnya pada bulan Maret minggu ke-4 peneliti mulai melaksanakan penelitian 

tindakan kelas siklus I, dilanjutkan pelaksanaan siklus II pada bulan April minggu pertama. 

Pelaksanaan tindakan penelitian siklus II mengacu kepada hasil refleksi dari pelaksanaan tindakan 

siklus I, pelaksanaan kegiatan observasi oleh guru observer dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan penelitian. Selanjutnya pada bulan April minggu ke-2 sampai dengan bulan 

Mei peneliti mengolah data hasil penelitian, menyusun laporan penelitian. 

Sumber data primer diperoleh dari nilai ulangan harian, dan dari pengamat teman sejawat. 

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator. 

Dilihat dari bentuk data ada dua macam data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data hasil 

belajar merupakan data kuantitatif, sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa merupakan hasil data 

kualitatif. 

Dilihat dari banyaknya data ada 6 ,yaitu data kondisi awal tentang aktifitas belajar siswa dan 

hasil belajar siswa ,data siklus I tentang aktifitas belajar  dan hasil belajar IPA,serta siklus II tentang 

aktivitas belajar dan hasil belajar IPA .Data kondisi awal tentang hasil belajar ada di daftar nilai 

sebelum diadakan penelitian. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan beberapa teknik yaitu teknik tes 

dan nontes. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran khususnya pada pokok 

bahasan proses pembentukan tanah. Selain itu pengumpulan data juga dimaksudkan untuk 

mengetahui  peningkatan aktivitas guru dan siswa selama tindakan pembelajaran menggunakan 

model STAD berbantuan media gambar. Teknik tes dilakukan dengan memberikan soal evaluasi 
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berbentuk pilihan ganda disetiap siklusnya, sementara itu teknik nontes dalam penelitian ini ialah 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Prasiklus 

Kegiatan prasiklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum penelitian. Pada kegiatan 

prasiklus, peneliti melakukan tes awal. Tes awal atau pre-test digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa sebelum penelitian tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dilaksanakan. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra siklus 

 Rentang Nilai Frekuensi Presentase 

 53 – 63 1 5,2 % 

 64 – 74 15 79,4 % 

 75 – 85 3 15,4 % 

                                        Jumlah Siswa 19 100 % 

Nilai Rata-rata 71,21 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 55 

 

Berdasarkan Tabel 1, Sebanyak 16 siswa dari total keseluruhan 19 siswa masih belum tuntas 

dalam mata pelajaran IPA, hanya ada 3 siswa yang berhasil tuntas dengan perolehan nilai melebihi 

KKM 75. Dari tabel tersebut diketahui perolehan nilai siswa pada rentang nilai antara 53-63 sejumlah 

1 siswa dengan persentase 5,2% dari jumlah keseluruhan siswa, rentang nilai 64-74 sejumlah 15 siswa 

dengan persentase 79,4% dari jumlah keseluruhan siswa, rentang nilai 75-85 sejumlah 3 siswa dengan 

persentase 15,4% dari jumlah keseluruhan siswa. Dari daftar nilai pada kondisi awal (Pra Siklus) nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85 dan nilai terendah 55. 

Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi yang dapat 

dijelaskan dalam beberapa aspek pada tabel 4.4 berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kondisi Awal  

Aspek yang Diamati 

 

Skor Penilaian 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 

Pra Pembelajaran  1   2 

Kegiatan Awal 4 2, 3   5 

Kegiatan Inti Pembelajaran 7, 8 5, 9, 10 6  11 

Penutup 13 11,12 14  8 

TOTAL 4 8 2  26 

 

Berdasarkan hasil belajar IPA yang masih rendah serta hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa yang masih dalam kriteria kurang, dibuktikan dengan nilai ulangan mata pelajaran IPA 

semester I siswa kelas 5 SDN 03 Kaloran maka peneliti merasa perlu mengadakan perbaikan 

pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan kerangka kerja Scientific sebagai upaya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

mata pelajaran IPA melalui penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua Siklus yaitu 

Siklus I dan Siklus II.  
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Siklus I 

Perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan perencanaan diawali dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi, menyiapkan bahan diskusi dan menyiapkan soal 

berbentuk tes pilihan ganda untuk evaluasi siklus I. Kegiatan perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif oleh guru dan peneliti. Pelaksanaan siklus pertama dilakukan selama dua pertemuan. 

Pertemuan pertama digunakan sebagai penerapan model pembelajaran STAD sedangkan pertemuan 

kedua dilakukan post-test siklus I. Post-test siklus I dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa pada materi menu dan ikon pada perangkat lunak pengolah presentasi. Berikut adalah data hasil 

belajar siswa pada siklus I: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

 42 – 52 1 5,2 % 

 53 – 63 4 21,2 % 

 64 – 74 4 21,2 % 

 75 – 85 6 31,2 % 

 86 – 96 4 21,2 % 

                                   Jumlah Siswa 19 100 % 

Nilai Rata-rata 72,47 

Nilai Tertinggi 87 

Nilai Terendah 47 

 

Tabel 3 menjelaskan distribusi frekuensi nilai mata pelajaran IPA, dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar IPA siswa kelas 5 mengalami peningkatan dari kondisi awal, ditandai dengan 

meningkatnya perolehan nilai rata-rata siswa menjadi 72,47. Hasil belajar IPA pada Siklus I siswa 

kelas 5 SDN 03 Kaloran, pada rentang nilai 42-52 sejumlah 1 siswa dengan persentase 5,2% dari 

jumlah keseluruhan siswa, rentang nilai 53–63 sejumlah 4 siswa dengan persentase 21,2% dari jumlah 

keseluruhan siswa, rentang nilai 64-74 sejumlah 4 siswa dengan persentase 21,2% dari jumlah 

keseluruhan siswa, rentang nilai 75-85 sejumlah 6 siswa dengan persentase 31,2% dari jumlah 

keseluruhan siswa, rentang nilai 86-96 sejumlah 4 siswa dengan persentase 21,2%. Dari data tersebut 

diketahui nilai tertinggi yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan tindakan Siklus I dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific yaitu 87, sementara nilai 

terendah yang diperoleh siswa 47. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil observasi aktifitas belajar siswa siklus I 

Aspek yang Diamati 

 

Skor Penilaian 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 

Pra Pembelajaran   1  3 

Kegiatan Awal  4 3 2 9 

Kegiatan Inti 

Pembelajaran 
 5, 6, 9 7, 8  12 

Pendekatan/ Strategi 

pembelajaran 
 11 

10, 12, 13, 

14, 15, 16, 17 
 23 

Penutup   18, 19, 21 20 13 

TOTAL  5 14 2 60 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Total keseluruhan skor hasil observasi 

aktivitas siswa Siklus I pertemuan kedua adalah 60 skor. 

 

Siklus II 

Perencanaan pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Siklus II 

dilaksanakan selama dua pertemuan. Post-test siklus II dilaksanakan setelah dua pertemuan dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran. Post-test siklus II dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada materi. Berikut adalah hasil belajar siswa siklus II. 

 

Tabel 5.  Kondisi Kompetensi siswa siklus II 

 Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

 69 – 74 2 10,4 % 

 75 – 80 11 58, 3 % 

 81 – 86 2 10,4 % 

 87 – 92 3 15,6 % 

 93 – 98 1 5,3 % 

                                            Jumlah 19 100 % 

Nilai Rata-rata 80 

Nilai Tertinggi 97 

Nilai Terendah 70 

 

Dari data tersebut diketahui nilai tertinggi yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan tindakan 

Siklus II dengan menggunakan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific menjadi 

97, sementara nilai terendah yang diperoleh siswa 70 yang semula pada Siklus I hanya 47. 

Ketuntasan belajar siswa pada Siklus II dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh nilai 

kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 75) sebanyak 2 siswa atau 10% dari total 19 siswa, 

sedangkan yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 75) sebanyak 17 siswa dengan 

persentase 90% dari total 19 siswa. Hasil ketuntasan belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan pada 

Siklus II tersebut sudah memenuhi indikator kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti, 

diketahui dari besar persentase tingkat keberhasilan siswa sudah lebih dari 80%.  

 

Tabel 6.  Hasil Observasi aktifitas Belajar Siswa Siklus II 

Aspek yang Diamati 

 

Skor Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

Pra Pembelajaran    1 4 

Kegiatan Awal   2, 3 4 10 

Kegiatan Inti 

Pembelajaran 
  5, 6, 9 7, 8 17 

Pendekatan/ Strategi 

pembelajaran 
  10, 14, 15, 17 11, 12, 13, 16 28 

Penutup   20 18, 19, 21 15 

TOTAL   10 11 74 

 

Total keseluruhan skor hasil observasi aktivitas siswa Siklus II pertemuan kedua adalah 74 

skor. Berdasarkan pengamatan dari observer pada Siklus II secara keseluruhan hasil refleksi yang 

diperoleh pada proses pembelajaran Siklus II sebagai berikut:  1) Pelaksanaan pembelajaran sudah 

berlangsung sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Guru 

sudah berhasil melakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan pembelajaran Siklus II sesuai dengan 
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rencana perbaikan yang telah disusun pada kegiatan refleksi Siklus I. Hal tersebut diketahui dari 

adanya peningkatan skor hasil observasi guru, hampir semua indikator dalam setiap aspek yang 

diamati sudah mengalami peningkatan, 2) Siswa lebih tertarik dan antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific 

terlihat dari respon positif siswa yang mulai tumbuh selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, 

siswa mulai berani menyampaikan pendapat dan menanggapi jawaban, diketahui diantara indikator 

penilaian aktivitas siswa terlihat bahwa indikator nomor 18 yaitu siswa juga sudah berani 

menyampaikan tanggapan sudah dilakukan oleh siswa dengan sangat baik dengan memperoleh skor 

4, 3) Siswa dapat bekerjasama dengan baik dan berdiskusi secara kondusif di dalam proses 

pembelajaran, terlihat dari adanya peningkatan perolehan skor pada indikator nomor 16 yaitu siswa 

melakukan diskusi secara kondusif dalam kegiatan kerja kelompok dan pengerjaan kuis.  

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan-permasalahan yang muncul pada pelaksanaan 

tindakan Siklus I sudah dapat diatasi dengan baik melalui upaya-upaya yang telah direncanakan pada 

kegiatan refleksi Siklus I yang kemudian diterapkan pada pelaksanaan tindakan pembelajaran Siklus 

II, diantaranya: 1) Peneliti telah melakukan diskusi bersama untuk membahas mengenai langkah-

langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model STAD sehingga proses pembelajaran 

yang berlangsung menjadi lebih sistematis dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 2) Guru 

sudah mempersiapkan dan memperlajari materi yang akan disampaikan kepada siswa sehingga di 

dalam guru menyampaikan materi sudah terstruktur dengan baik, guru juga dapat mengaitkan materi 

yang sedang dipelajari oleh siswa dengan realitas kehidupan yang dialami oleh siswa, terbukti dengan 

hasil perolehan skor pada indikator hasil observasi guru nomor 13 yang telah mencapai skor maksimal 

menunjukkan bahwa guru telah melakukan tindakan tersebut dengan sangat baik, 3) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru senantiasa memberikan bimbingan bagi siswa, instruksi yang 

diberikan oleh guru lebih diperjelas sehingga siswa tidak kebingungan dan canggung dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model STAD. Selain itu siswa juga dapat 

berpartisipasi dan melakukan kerjasama dengan baik untuk menciptakan situsi belajar yang kondusif, 

hasil tersebut diketahui dari perolehan skor indikator hasil observasi guru nomor 20 yang telah 

mencapai skor maksimal menunjukkan bahwa guru telah melakukan tindakan tersebut dengan sangat 

baik dan indikator nomor 16 pada hasil obervasi siswa yang telah mencapai skor maksimal 

menunjukkan bahwa siswa telah melaksanakan kegiatan tersebut dengan sangat baik, 4) Guru selalu 

memberikan penguatan positif pada siswa, melatih siswa agar berani dan tidak malu atau takut 

berpendapat di depan kelas melalui pemberian penghargaan sebagai motivasi bagi siswa seperti 

bintang, bolpoin atau penggaris untuk siswa yang berhasil melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan baik, dibuktikan dengan adanya peningkatan skor pada aspek pemberian penghargaan 

pada siswa yang telah dilakukan oleh guru dengan baik. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis tindakan pada Bab IV mengenai hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

di kelas 5 SDN 03 Kaloran maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran 

STAD dengan kerangka kerja Scientific dalam pembelajaran IPA khususnya pada pokok bahasan 

proses pembentukan tanah dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 5 Semester II SDN 03 

Kaloran Tahun Pelajaran 2014/2015. Melalui kerja kelompok dan pengerjaan kuis serta cara belajar 

yang menyenangkan dalam model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific berdampak 

pada meningkatnya antusias siswa di dalam proses pembelajaran, siswa juga menjadi aktif dan berani 

menyampaikan gagasan, interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa lebih akrab, siswa dapat 

bekerja sama dengan baik melalui percobaan dalam pembelajaran STAD. Suasana belajar yang 

menyenangkan dalam pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific tersebut mempengaruhi 
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kemampuan siswa dalam memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar 

IPA yang diperoleh siswa mengalami peningkatan.  

Diketahui hasil observasi aktivitas guru Siklus I pertemuan pertama persentase perolehan 

skor 50%, pertemuan kedua besar persentase perolehan skor meningkat menjadi 60%. Pada Siklus II 

pertemuan pertama perolehan persentase skor 80% dan pada pertemuan kedua persentase yang 

diperoleh guru meningkat menjadi 90%. Rata-rata aktivitas guru Siklus I mencapai 70,25%, pada 

Siklus II rata-rata aktivitas guru 86,37%. Peningkatan juga terlihat pada hasil observasi aktivitas Siswa 

dibuktikan dengan meningkatnya perolehan persentase skor aktivitas siswa setiap Siklusnya yaitu 

pada Siklus I pertemuan pertama besar persentase skor aktivitas siswa ialah 60%, pertemuan kedua 

persentase skor yang diperoleh meningkat menjadi 70%. Pada Siklus II pertemuan pertama perolehan 

persentase skor aktivitas siswa mencapai 88% dan pertemuan kedua persentase skor naik menjadi 

95%.Rata-rata hasil observasi aktivitas siswa Siklus I mencapai 39%, untuk Siklus II besarnya rata-

rata skor aktivitas siswa mencapai 76%. 

Seiring dengan hasil aktivitas guru dan aktivitas siswa yang meningkat tersebut maka 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa yang juga turut meningkat. Hal ini dapat dibuktikan 

dari perolehan nilai siswa kondisi awal hingga pada pelaksanaan tiap Siklusnya yang mengalami 

peningkatan secara signifikan. Pada kondisi awal mula-mula nilai rata-rata hasil tes IPA siswa 5 SDN 

03 Kaloran adalah 71,21 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 15,5%. Kemudian setelah 

pelaksanaan tindakan Siklus I dengan menerapkan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja 

Scientific, hasil belajar IPA siswa kelas 5 mengalami peningkatan dari perolehan kondisi awal 

sebelumnya, nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan tindakan Siklus I menjadi 72,47 

dengan besarnya persentase ketuntasan 52,5%, kemudian setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran 

pada Siklus II nilai rata-rata hasil evaluasi IPA meningkat menjadi 80,00 dengan persentase 

ketuntasan 90%. Sehingga penerapan model pembelajaran STAD dengan kerangka kerja Scientific 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas 5 Semester II SDN 03 

Kaloran Tahun Pelajaran 2014/1015. 
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